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Penelitian ini bertujuan mengembangkan perangkat pembelajaran matematika den-
gan strategi MASTER dan penerapan scaffolding yang valid, praktis dan efektif.
Perangkat dikembangkan dengan model 4-D untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII. Data
tes TKPM siswa diolah dengan uji t, proporsi z, dan regresi..Hasil pengemban-
gan perangkat: (1) rata-rata silabus 4,13; RPP 4,11; buku siswa 4,07; LKS 4,14;
dan TKPM 4,14; (2) praktis, dimana rerata hasil pengamatan kemampuan guru
mengelola pembelajaran adalah baik yakni 4,08, 92,12% siswa memberikan re-
spon positif, dan rerata respon guru 3,67 (3).efektif, di mana rata-rata TKPM siswa
kelompok eksperimen 82,74 dengan banyak siswa yang mencapai KKM 82,75% se-
dangkan rata-rata TKPM siswa kelompok kontrol 65,33 dengan banyak siswa yang
mencapai KKM 32,14%. Terdapat pengaruh kemandirian belajar dan keterampilan
pemecahan masalah siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar
78,5%. Berdasarkan hasil validasi dan hasil uji coba diperoleh perangkat yang valid
dan hasil uji coba diperoleh pembelajaran yang efektif, maka tujuan pengembangan
perangkat tercapai.

Abstract

The purpose of this study was to develop the learning of mathematics with strategies MAS-
TER and scaffolding application that valid, practical and effective. The device was developed
with 4-D models to improve students’ problem-solving ability on the flat side of geometrical
space grade VIII. Problem-solving test data processed by t test, the proportion of z, and regres-
sion. The development of learning outcomes as follows: (1) the average value of 4. 13 validati-
on syllabus; lesson plan 4. 11; students book 4.07; student worksheet 4. 14, and problem-solving
test 4.14, (2) practice where score of teaching competence of teacher 4,08, positive student’
response 92,12% and average of teacher response of learning was 3,76, (3) effective where the
average of problem-solving ability test of experimental group students got 82.74 with many
students who achieve minimum competence 82.75 % while the average control group students
got 65.33 with many students who achieve minimum competence 32.14%. There is the in-
fluence of independent learning and problem-solving skills of students to the problem solving
abilities of students at 78.5%. Based on the validation results, the devince are valid and the
test results showed effective learning, therefore, the goal of software development is achieved.
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Pendahuluan

Kemampuan memecahkan masalah me-
rupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki
seseorang agar dapat menempuh kehidupannya
secara lebih baik. Pembahasan dalam tulisan ini
tidak dimaksudkan untuk mencakup secara ke-
seluruhan masalah, tetapi lebih difokuskan pada
masalah yang berkaitan dengan pelajaran ma-
tematika di sekolah. Masalah matematika yang
diberikan kepada siswa di sekolah, dimaksudkan
untuk melatih siswa mematangkan kemampuan
intelektualnya dalam memahami, merencana-
kan, melakukan, dan memperoleh solusi dari
setiap masalah yang dihadapi. Oleh karena itu,
kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah dan menja-
di pemecah masalah yang sukses menjadi tema
penting dalam standar isi kurikulum pendidikan
matematika di Indonesia (Depdiknas, 2006).

Berdasarkan pengamatan, kinerja pemeca-
han masalah matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Purbalingga masih sangat kurang, khu-
susnya pada materi bangun ruang sisi datar. Dari
hasil analisis ulangan harian KD 5.3 tentang
menghitung luas permukaan dan volume kubus,
balok, prisma dan limas yang dilaporkan oleh
guru pengampu mata pelajaran matematika kelas
VIII, diketahui bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa masih rendah, dari 8 rombongan
belajar dengan 30 siswa dalam satu kelas, rata-
rata hanya terdapat 5 sampai 8 siswa yang me-
miliki kemampuan pemecahan masalah dengan
baik yang melibatkan 2 langkah pemecahan. Ma-
sih banyak siswa yang tidak mampu mengaitkan
masalah yang dihadapi dengan konteks kejadian
yang ada dalam kehidupan nyata, tidak mampu
memanfaatkan data/informasi pada soal, se-
hingga perencanaan menuju langkah berikutnya
menjadi terhenti dan kesulitan di dalam mene-
rapkan pengetahuan yang dipelajari sebelumnya.
Hal itu sejalan dengan Yeo (Joseph, 2011) yang
menyatakan kesulitan pemecahan masalah ma-
tematika siswa SMP secara umum dikarenakan;
(1) kurangnya pemahaman dari masalah yang
ditimbulkan, (2) kurangnya pengetahuan strategi
pemecahan, (3) ketidakmampuan untuk mener-
jemahkan masalah ke dalam bentuk matematika,
dan (4) ketidakmampuan menggunakan matema-
tika dengan benar.

Berdasarkan pengamatan, kesulitan peme-
cahan masalah matematika siswa materi bangun
ruang sisi datar juga karena proses pembelajaran
belum efektif, lebih terpusat pada guru, dan peng-
gunaan perangkat pembelajaran yang kurang
memadai. Aktivitas pembelajaran konvensional
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mengakibatkan terjadinya proses penghafalan
konsep atau prosedur tanpa bermakna, pema-
haman konsep matematika rendah, siswa harus
mengikuti aturan atau prosedur yang berlaku se-
hingga terjadilah pembelajaran mekanistik, aki-
batnya pembelajaran bermakna yang diharapkan
tidak terjadi.

Diperlukan upaya oleh guru maupun pen-
eliti untuk mencari solusi dengan mengembang-
kan pembelajaran menggunakan model, strategi
dan metode serta teknik yang dapat meningkat-
kan kemampuan pemecahan masalah matemati-
ka siswa. Dalam hal ini peneliti akan mengem-
bangkan perangkat pembelajaran yang mampu
memfasilitasi terbentuknya keterampilan peme-
cahan masalah dan kemandirian belajar siswa
selama proses pembelajaran yang valid, praktis
dan efektif.

Adapun keterampilan pemecahan masa-
lah yang dibangun selama proses pembelajaran
adalah keterampilan yang harus dimiliki siswa
dalam melakukan tahapan langkah pemecahan
masalah model Polya meliputi : (1) keterampilan
memahami masalah, (2) keterampilan menyusun
rencana, (3) keterampilan melaksanakan rencana
tersebut, dan (4) keterampilan melihat kembali
hasil yang diperoleh (Anggo, 2011). Sedangkan
pembentukan perilaku siswa yang menjadi indi-
kator kemandirian belajar selama proses pembe-
lajaran meliputi (1) perilaku ketidaktergantungan
terhadap orang lain (2) yakin terhadap dirinya
dalam belajar, (3) berusaha mengatur diri dalam
belajarnya, (4) berusaha memenuhi kebutuhan
belajarnya, (5) berusaha atas dasar inisiatif sendi-
11, (6) melakukan kontrol diri (Hidayati dan Lis-
tyani, 2010).

Membangun ketertarikan dan kemauan
yang kuat pada diri para siswa sehingga mereka
mau belajar dan berlatih memecahkan masalah
matematika merupakan kegiatan awal dalam
upaya membantu mengatasi kesulitan siswa da-
lam memecahkan masalah matematika. Untuk
itu proses pembelajaran dilakukan dengan cara
selalu mengaitkan materi pelajaran dengan kehi-
dupan sehari-hari yang dialami siswa dan pena-
naman nilai-nilai sikap positif yang harus dimiliki
siswa terhadap materi pelajaran yang dipelajari.

Salah satu strategi pembelajaran yang di-
harapkan mampu memberikan motivasi siswa,
membentuk keterampilan-keterampilan dan ke-
mandirian belajar siswa adalah strategi MASTER
atau enam langkah tahapan dalam metode Acce-
lerated Learning dengan istilah singkatan MAS-
TER (Rose dan Nicholl, 2012: 94) yang meliputi
(1) Motivating your mind (memotivasi pikiran), (2)
Acquiring the information (memperoleh informasi),
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(3) Searching out the meaning (menyelidiki mak-
na),(4) Triggering the memory (memicu memori),
(5) Exhibiting what you know (memperlihatkan
apa yang anda ketahui), (6) Reflecting how you'’ve
learned (merefleksikan apa yang telah dipelajari).
Dan selama proses pembelajaran diterapkan Scaf-
folding yang diberikan oleh guru/siswa yang lebih
mampu kepada siswa yang mengalami kesulitan
yakni dengan memberikan sejumlah besar bantu-
an pada tahap awal dan secara bertahap bantuan
dikurangi sampai pada akhirnya mereka dilepas
dan mampu menyelesaikan sendiri (Aghileri,
2006).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui implementasi pembelajaran
matematika dengan strategi MASTER dan pener-
apan Scaffolding untuk meningkatkan kemampu-
an pemecahan masalah siswa pada materi bangun
ruang sisi datar kelas VIII dengan menggunakan
perangkat pembelajaran yang valid, praktis dan
efektif. Adapun perangkat pembelajaran yang di-
maksud adalah silabus, RPP, LKS, Buku Siswa
dan TKPM.

Metode

Penelitian ini termasuk jenis research and de-
velopment atau jenis penelitian dan pengembang-
an, yaitu pengembangan perangkat pembelajaran
matematika dengan strategi MASTER dan pen-
erapan Scaffolding pada materi luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi datar segiempat
kelas VIII. Perangkat yang dikembangkan meli-
puti silabus, RPP, LKS, buku siswa, dan TKPM.
Model pengembangan pembelajaran untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah model 4-D
dari Thiagarajan, Semmel, dan Semmel.. 4-D
adalah singkatan dari Define (pendefinisian), De-
sign (perancangan), Develop (pengembangan), dan
Disseminate (penyebaran). (Thiagarajan, Semmel,
dan Semmel, 1974)

Semua tahap dalam model 4-D yang
dilakukan dalam penelitian ini, tapi pada tahap
ke-4 yaitu disseminate yang seharusnya ada 3 lang-
kah yang harus dilakukan yaitu tes validasi, peng-
emasan dan difusi adopsi, dalam penelitian ini
hanya tes validasi saja yang dilakukan.instrumen
penelitian yang digunakan untuk mengumpul-
kan data terdiri atas lembar observasi keaktifan
siswa, angket motivasi siswa dan guru, lembar
validasi perangkat pembelajaran, dan instrumen
tes kemampuan pemahaman relasional. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah metode tes, observasi serta angket.

Analisis data validitas perangkat yaitu data
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hasil penilaian para ahli untuk setiap aspek dari
setiap perangkat yang dikembangkan dianalisis
berdasarkan rerata skor. Rerata skor penilaian
validator dihitung dengan cara rata-rata jumlah
skor perangkat pembelajaran dibagi dengan ba-
nyaknya aspek penilaian perangkat pembelajaran
(Hobri, 2010: 53). Dengan i= 1,2,3,4,5 dimana 1
untuk silabus, 2 untuk RPP, 3 untuk Buku siswa,
4 untuk LKS dan 5 untuk tes kemampuan peme-
cahan masalah. Perangkat pembelajaran dikata-
kan valid jika mendapat kategori penilaian baik
dan sangat baik. Analisis tes kemampuan pe-
mahaman relasional adalah soal bentuk uraian,
akan dianalisis validitas reliabilitas, daya pembe-
da, dan tingkat kesukaran soal. Analisis data ke-
terampilan pemecahan maslah dan kemandirian
belajar siswa siswa yang diperoleh melalui pen-
gamatan dianalisa dengan menggunakan rating
scale. Skor tertinggi tiap butir pertanyaan adalah
5 dan terendah 1.

Analisis data kepraktisan yang digunakan
adalah analisis data respon siswa terhadap pem-
belajaran dan analisis respon guru terhadap pe-
rangkat pembelajaran. Analisis data respon siswa
terhadap proses pembelajaran yang digunakan
adalah analisis persentase. Persentase tiap res-
pon positif dihitung dengan cara jumlah respon
positif tiap aspek yang muncul dibagi dengan
jumlah seluruh siswa dikalikan dengan 100%.
Respon siswa dikategorikan positif jika rata-rata
persentase respon siswa yang diperoleh lebih dari
80%. Sedangkan dalam melakukan dan membe-
rikan penilaian pada lembar angket respon guru
digunakan pedoman penilaian (rubrik) yang te-
lah disiapkan sebelumnya oleh peneliti. Rata-rata
respon guru (Rg) dihitung dengan cara menjum-
lah rata-rata skor respon guru tiap aspek dibagi
dengan banyaknya aspek.

Analisis uji keefektifan uji awal yang harus
dilakukan adalah uji normalitas data yang ber-
tujuan untuk mengetahui apakah data keadaan
awal sampel berdistribusi normal atau tidak.
Penerimaan Ho dengan menggunakan signifikan-
si yang diperoleh dari kolom Kolmogorof-Smirnov
program SPSS yaitu jika nilai sig > 5%. Selanjut-
nya dilakukan uji homogenitas, uji ini dilakukan
dengan tujuan untuk mendapatkan asumsi bah-
wa sampel dari populasi penelitian berawal dari
kondisi yang sama atau homogen kriteria pene-
rimaan H, jika sig > 0,05. Setelah melakukan
uji homogenitas langkah selanjutnya melakukan
uji kesamaan rata-rata dua kelas. Dengan menga-
sumsikan bahwa kedua kelas mempunyai varian
yang sama, dalam penelitan ini rumus uji statistik
yang digunakan (Sudjana, 2005: 239) adalah
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2

(n, — l)sl2 +(n, —1)s;

n +n,—2

dengan s2=

Uji banding dilakukan dengan menggu-
nakan SPSS yaitu independent sample test. Apabila
nilai sig pada independent sample test > 5% art-
inya H, diterima atau varian dua variabel sama.
Sehingga dipilih asumsi ”equal variances assumed” .
Untuk asumsi ”equal variances assumed” , jika nilai
sig (2-tailed) > 5% maka H diterima yang artinya
rataan nilai tes pendahuluan kedua kelas adalah
sama (Sukestiyarno, 2010:22-23).

Selanjutnya analisis data akhir dimulai
dengan melakukan uji prasyarat yakni uji normal-
itas dan homogenitas. Data akhir adalah berupa
nilai hasil tes kemampuan pemecahan masalah
siswa. Uji statistik yang digunakan untuk ketun-
tasan dalam mencapai KKM digunakan uji satu
pihak. Rumus yang digunakan untuk menghitung
ketuntasan rata-rata kelas adalah sebagai berikut.

Keterangan : X :nilairata-rata TKPM, (£,
: nilai rata-rata yang dihipotesiskan (KKM yaitu
75) § :simpangan baku sampel, 7 . banyaknya
sam’pel. Selanjutnya hasil tersebut dibandingkan
dengan nilai t_, , dengan dk = n-1 dengan krite-

ria pengujian 5%. H ditolak jika ¢ >t
(Sudjana, 2005: 231).

Uji ketuntasan klasikal digunakan uji pro-
porsi dua pihak. Rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut.

hitung (I-a)

Sudjana 2005: 233)

Keterangan: X — banyaknya siswa yang menca-

pai KKM, 7, = nilai proporsi yang dihipotesis-
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kan, yaitu 75%, 1 = banyaknya sampel. Selanjut-
nya hasil tersebut dibandingkan dengan nilai z_,
dengan criteria pengujian 5%. H, diterima jika

<ZzZ,. <z .
) hitung %(1_0,)

-z L-a

Uji beda rata-rata dua sampel untuk men-
guji perbedaan rata-rata kelas uji coba perangkat
(kelas eksperimen) dan kelas kontrol. Dengan
mengasumsikan bahwa ke dua kelas mempunyai
varian yang sama, rumus uji statistik yang digu-
nakan (Sudjana 2005: 239) adalah:

t Z—XI _xz ’
Js2cety
noon
dengan s% = (”1 _1)312 +(”2 _1)322

n +n,—2

Keterangan: X, : Nilai rata-rata TKMP kelas eks-

perimen, X, : Nilai rata-rata TKPM kelas kont-
rol, s : varians data pada kelas eksperimen, s,
: varians data pada kelaskontrol, n: banyaknya
subyek pada kelas eksperimen, n, : banyaknya su-
byek pada kelas kontrol.

Dengan tingkat signifikansi  dipilih
o = 0,05. Menerima Ho dan tolak H, jika

t o, <t<t
=Y I-Yam+m-2 (Sudjana, 2005 : 239).

Analisis uji regresi ganda dalam penelitian
ini dapat juga menggunakan program SPSS. H;
ditolak jika nilai sig lebih kecil dari 5%. Selanjut-
nya untuk mengetahui besarnya kontribusi varia-

bel X, dan X, terhadap Y dapat dilihat dari nilai
R square (Sukestiyarno, 2010).

Untuk mengetahui peningkatan keterampi-
lan pemecahan masalah dan kemandirian belajar
siswa pada kelas uji coba perangkat berdasarkan
nilai pretes dan postes dapat dilihat berdasarkan
grafik peningkatan selama kegiatan uji coba.

Hasil dan Pembahasan

Validasi pertama semua validator mem-
berikan masukan agar perangkat pembelajaran
yang dikembangkan perlu direvisi. Masukan dari
semua validator dianalisis oleh peneliti untuk
mengadakan perbaikan. Hasil perbaikan perang-
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kat diberikan kembali kepada validator untuk di-
berikan penilaian ulang, jika belum valid maka
dilakukan revisi kembali, dan seterusnya hingga
diperoleh perangkat pembelajaran yang valid me-
nurut ahli dan menghasilkan Draf 2.

Hasil penilaian secara umum oleh valida-
tor terhadap perangkat pembelajaran menunjuk-
kan bahwa perangkat yang dikembangkan mem-
punyai rata-rata pada interval 4,00 — 5,00 dengan
klasifikasi sangat baik sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran yang dikembangkan va-
lid.

Perangkat pembelajaran dikatakan praktis
apabila memenuhi: (1) kemampuan guru mel-
aksanakan pembelajaran tergolong baik, (2) res-
pon guru dan siswa tergolong positif (Nieveen
(1999:127). Hasil pengamatan kemampuan guru
mengelola pembelajaran matematika dengan
strategi MASTER dan penerapan Scaffolding dip-
eroleh rata-rata skor 4,08 dari skor tertinggi 5,00
yang berarti kemampuan guru mengelola pem-
belajaran tergolong baik. Dari hasil pengisian
angket respon siswa kemudian diprosentase dan
diperoleh bahwa 92,12% siswa memberikan res-
pon positif, dengan kata lain siswa memberikan
respon positif lebih dari 80%, maka dapat dis-
impulkan bahwa siswa memberikan respon posi-
tif dan baik untuk pembelajaran dengan strategi
MASTER dan penerapan Scaffolding pada materi
bangun ruang sisi datar kelas VIII. Hasil pengisi-
an angket respons guru terhadap perangkat pem-
belajaran kemudian dianalisis. Rata-rata hasil
angket respon guru terhadap perangkat pembela-
jaran adalah 3,67 dimana skor tertinggi adalah 4
dan terletak pada interval 3,00 — 4,00 dengan kla-
sifikasi baik sesuai yang ditetapkan. Jadi respon
guru terhadap perangkat pembelajaran termasuk
kategori baik.

Pembelajaran dikatakan efektif, jika tuju-
an yang diharapkan dari pengembangan perang-
kat minimal mencapai kategori efektif yaitu: (1)
pembelajaran tuntas dengan rata-rata klasikal
mencapai KKM, (2) kemampuan pemecahan
masalah siswa antara kelas yang dikenai pembe-
lajaran dengan strategi MASTER dan penerapan
Scaffolding lebih baik dibandingkan kelas eksposi-
tori dan banyak siswa yang tuntas KKM juga le-
bih banyak, (3) ada pengaruh positif antara kete-
rampilan pemecahan masalah dan kemandirian
belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa, (4) terdapat peningkatan kete-
rampilan pemecahan masalah dan kemandirian
belajar siswa pada kelas uji coba perangkat.

Adapun uji ketuntasan pencapaian KKM
terhadap data nilai TKPM kelas uji coba perang-
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kat menggunakan uji rata satu pihak. Dengan
rumus yang telah disebutkan di atas maka di-

peroleh: nilai rata-rata kelas ()_c) = 82,72; nilai

rata-rata yang dihipotesiskan/KKM () = 75;
simpangan baku sampel (s) = 12,03; banyaknya
sampel () = 29 dengan menggunakan taraf sig-
nifikan 5% dan dk= (29 — 1) = 28 diperoleh nilai

t,. o, adalah 1,701. Diperoleh £, = 3,462
> 1,68 maka H_ ditolak, artinya rata-rata ke-
mampuan pemahaman relasional kelas uji coba
perangkat lebih besar dari 75. Jadi Kemampu-
an pemecahan masalah siswa kelas eksperimen
mencapai ketuntasan.

Uji pencapaian ketuntasan klasikal di-
gunakan uji proporsi satu pihak dilakukan un-
tuk mengetahui apakah banyaknya siswa yang
mencapai ketuntasan telah mencapai sekurang-
kurangnya 80%. Dengan menggunakan uji pro-
porsi yang telah disebutkan di atas maka dipero-
leh hasil perhitungannya pada kelas eksperimen
didapatkan Zyiung yaitu 11,14 dan z_  yaitu 1,64
dengan tingkat kesalahan 5% maka H, ditolak,
sehingga bisa disimpulkan bahwa proporsi siswa
pada kelas eksperimen yang mencapai KKM 75
telah melampaui 80%.

Uji perbedaan dimaksudkan untuk mem-
bandingkan rataan variabel nilai tes kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas uji coba dengan
siswa pada kelas kontrol. Berdasarkan perhitung-
an uji beda dua rata-rata diperoleh Lying=r241
dengan dk=40+40-2 = 78 dan taraf signifikan 5%,
dari daftar distribusi student diperoleh ¢ , =1,647.
Karena t,, >t maka H ditolak sehingga ra-
ta-rata nilai TKPM kelas yang menggunakan
pembelajaran dengan strategi MASTER dan pe-
nerapan Scaffolding lebih baik dari pada kelas den-
gan pembelajaran ekspositori.

Untuk uji pengaruh, variabel bebas dalam
penelitian ini adalah kemandirian belajar siswa (

XX ) dan keterampilan pemecahan masalah (X X
,), sedangkan variabel terikat adalah kemampuan

pemecahan masalah (Y Y). Data tentang keman-
dirian belajar dan keterampilan pemecahan ma-
salah siswa diambil dari hasil pengamatan yang
direkam dalam lembar pengamatan. Sedangkan
data kemampuan pemecahan masalah siswa
diambil melalui tes kemampuan pemecahan
masalah (TKPM) yang dilaksanakan pada akhir
pertemuan. Berdasarkan analisis pengaruh ke-
mandirian belajar dan keterampilan pemecahan
masalah siswa secara bersama-sama memberikan
dukungan sebesar R square = 0,800 = 80,00%.
Hal ini berarti kemampuan pemahaman relasi-
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onal dipengaruhi oleh kemandirian belajar dan
keterampilan pemecahan masalah siswa sebesar
80,00% dan 20,00% dipengaruhi faktor lain.
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Gambar 1. Grafik peningkatan kemandirian be-
lajar siswa
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Gambar 2. Grafik peningkatan keterampilan
pemecahan masalah siswa

Dari gambar 1 dan gambar 2 ditunjukkan
bahwa selama implementasi perangkat pembela-
jaran menggunakan strategi MASTER dan pene-
rapan Scaffolding terlihat dengan jelas adanya pe-
ningkatan kemandirian belajar dan keterampilan
pemecahan masalah pada 5 siswa pilihan. Keli-
ma siswa pilihan tersebut mewakili siswa kelas
eksperimen berdasarkan tes pendahuluan yang
dilakukan.

Simpulan

Pengembangan perangkat pembelajaran
matematika dengan strategi MASTER dan pene-
rapan Scaffolding pada materi bangun ruang sisi
datar kelas VIII yang dikembangkan mengguna-
kan model 4-D dalam penelitian ini telah dinya-
takan valid setelah mendapatkan validasi dari tim
ahli dan teman sejawat. Perangkat tersebut juga
secara praktis dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan respon yang
positif sebesar 92,12%, dan guru memberikan re-
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spon dengan rata-rata 3,67 yang termasuk dalam
kategori baik. Hasil analisis terhadap keefektifan
pembelajaran tersebut telah mencapaiindikator
efektif, yaitu kemampuan pemahaman siswa
kelas eksperimen mencapai ketuntasan dengan
melampaui 75 sebagai KKM dan proporsi 80%.
Rata-rata nilai TKPM siswa di kelas yang meng-
gunakan pembelajaran dengan strategi MASTER
dan penerapan Scaffolding lebih baik dari pada
kelas yang menggunakan pembelajaran deng-
an model ekspositori, terdapat pengaruh positif
kemandirian belajar dan keterampilan pemeca-
han masalah terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa sebesar 80,00% , serta terjadi pe-
ningkatan kemandirian belajar dan keterampilan
pemecahan masalah pada 5 siswa pilihan di kelas
yang menggunakan pembelajaran dengan strate-
gl MASTER dan penerapan Scaffolding.

Saran

Dari hasil penelitian pengembangan pe-
rangkat pembelajaran dengan strategi MASTER
dan penerapan Scaffolding pada materi bangun
ruang sisi datar kelas VIII, peneliti dapat membe-
rikan saran yaitu Perangkat pembelajaran dalam
penelitian ini dapat digunakan guru sebagai alter-
natif dalam proses pembelajaran karena perang-
kat pembelajaran telah valid serta terbukti efektif
dan praktis.
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